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Risiko kredit adalah salah satu risiko yang dihadapi KPEI sebagai central counterparty di pasar modal
Indonesia. Risiko kredit tersebut muncul karena adanya penyelesaian hak dan kewajiban AnggotaKliring
(AK) ke KPEI, sehubungan dengan transaksi yang dilakukan di BEI. Salah satu rekomendasi dari BIS dan
|OSCO, KPEI harus dapat mengelolarisiko kredit terkait adanya kemungkinan kegagalan anggotanya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan menghitung risiko kredit (expected loss) AK menggunakan
Factor Model yang diimplementasikan KPEI sebelum Juni 2012 dan Risk-Based Model yang
diimplementasikan setelahnya dan kemudian membandingkannya. Juga dilakukan perhitungan risiko
tambahan (unexpected loss) AK dengan menggunakan metode stress testing. Data yang digunakan adalah
data penyelesaian hak dan kewajiban seluruh AK tanggal transaksi 25, 28 dan 29 Mei 2012 yang belum
diselesaikan padatangga 30 Me 2012. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengukuran risiko (expected
loss) dalam kondisi pasar normal dengan metode Risk-Based Model memberikan nilai yang lebih kecil
dibandingkan dengan metode Factor Model. Sedangkan untuk risiko dalam kondisi pasar stress (unexpected
loss), 73% dari 113 AK yang diteliti mengalami tambahan risiko kredit terhadap KPEI.

<hr><i>Credit risk is one of the risks faced KPEI as a central counterparty in Indonesia's capital market.
Credit risk arises due to the completion of the rights and obligations of the Clearing Member (CM) to KPEI.
One of the BIS and 10SCO?s recommendations, KPEI should be able to manage credit risk related to a
possible failure of its members. This study aims to measure and cal culate the CM's credit risk (expected
loss) using Factor Model implemented before June 2012 and the Risk-Based Model implemented afterwards
and then compare them. Also performed the calculation of the additional risk (unexpected 10ss) using stress
testing. The data used is the completion of the rights and obligations of data throughout the transaction date
AK 25, 28 and May 29, 2012 that have not been settled on May 30, 2012. This study shows that the
measurement of risk (expected loss) under normal market conditions by the of Risk-Based Model method
gives asmaller value than Factor Model method. Asfor the risk in the stress market conditions (unexpected
loss), 73% of 113 CMs have studied additional credit risk to KPEI.</i>
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